ABSTRAK

EFEK LARVISIDA EKSTRAK ETANOL BIlJI PEPAYA
(Carica papaya Linn.) TERHADAP AEDES SP.

Nama: Jethro Eka Gunarsa, 1210205
Pembimbing 1: Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc.
Pembimbing 2: Laella K. Liana, dr.,.SpPA, M.Kes.

Latar Belakang Demam Berdarah Dengue dengan manifestasi klinis berupa
demam tinggi, perdarahan, hepatomegali, tanda-tanda kegagalan sirkulasi darah,
syok dan kematian masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang utama di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian vektor untuk
menurunkan angka kejadian Demam Berdarah Dengue, salah satunya dengan
larvisida. Banyak larvisida kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia
sehingga diperlukan larvisida alami. Biji pepaya (Carica papaya Linn.)
mempunyai banyak manfaat salah satunya adalah sebagai larvisida

Tujuan Mengetahui aktivitas larvisida ekstra etanol biji pepaya (EEBP)
terhadap Aedes sp.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian laboratorik sungguhan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini digunakan
ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya Linn.) dengan berbagai konsentrasi.
Larva nyamuk Aedes sp. sebanyak 600 ekor dibagi dalam 6 perlakuan dengan
pengulangan 4 kali, yaitu 1%, 2%, 3%, 4%, temephos 1% sebagai kontrol positif,
dan akuades sebagai kontrol negatif. Data yang diamati adalah jumlah larva yang
mati dalam waktu 24 jam. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah,
dilanjutkan dengan multiple comparisons LSD, a = 0,05 menggunakan perangkat
lunak komputer

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa EEBP 1%, 2 %, 3%, 4% dengan kontrol
negatif memiliki perbedaan sangat signifikan (p=0,000), dengan LCso adalah
2.5%

Simpulan Didapatkan bahwa EEBP berefek larvisida terhadap Aedes sp.

Kata kunci: Ekstrak Etanol Biji Pepaya, Aedes sp, temephos
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ABSTRACT

LARVICIDE EFFECT EXTRACT ETHANOL OF PAPAYA SEED
(Carica papaya Linn.) AGAINST AEDES SP.

Nama: Jethro Eka Gunarsa, 1210205.
Pembimbing 1: Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc.
Pembimbing 2: Laella K. Liana, dr.,SpPA, M.Kes.

Background Dengue Hemorrhagic Fever with clinical manifestations such as
high fever, bleeding, hepatomegaly, signs of blood circulation failure, shock and
death is still one of the major public health problem in Indonesia. Therefore,
vector control is necessary to reduce the incidence of dengue hemorrhagic fever,
one of them with a larvicide. Many chemical larvicide harmful to human health
necessitating a natural larvicide. Seeds of papaya (Carica papaya Linn.) has
many benefits, and one of them as a larvicide

Purpose To know the larvicidal activity of ethanol extract of papaya seed
(EEBP) against Aedes sp.

Methods This study was a real laboratory experiment using a complete
randomized design (CRD). In this study, the ethanol extract of papaya seeds
(Carica papaya Linn.) was tested with various concentrations. Larva of Aedes sp.
600 were divided into 6 treatments with repetition 4 times, namely 1%, 2%, 3%,
4%, temephos 1% as a positive control, and distilled water as negative control.
The observed data was the number of larvae died within 24 hours. Analysis of
data using one-way ANOVA, followed by multiple comparisons LSD, a = 0.05
using computer software

Resul. Research showed that EEBP 1%, 2%, 3%, 4% with a negative control
had highly significant differencea (p = 0.000), the LCso was 2.5%

Conclusion: It was found that EEBP had larvacidal effect against Aedes sp.

Keywords: Extract ethanol of papaya seed, Aedes sp, temephos
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